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ABSTRAK

Studi ini menganalisis dan mendesain gedung beton bertulang delapan lantai menggunakan
analisis respons spektrum, di mana pada lantai delapan gedung tersebut terdapat wahana seaworld.
Gedung tersebut direncanakan dibangun di kota Medan dengan kategori desain seismik D. Gedung
model 1 akan dianalisis tanpa beban seaworld, setelah itu, pada gedung model 2 akan dianalisis
dengan beban seaworld dengan dimensi balok dan kolom yang sama dengan model 1. Hasil PMM
rasio kolom pada model 2 melebihi 1 yang menunjukkan gedung model 2 tidak dapat dipakai.
Solusinya adalah membuat model 3 dimana pada model 3 akan dianalisis dengan beban yang sama
dengan model 2 namun dengan dimensi balok dan kolom vyang diperbesar. Studi ini
membandingkan model struktur dengan wahana seaworld di lantai teratas (model 3) dengan model
struktur tanpa wahana seaworld (model 1). Tujuan dari perbandingan kedua model tersebut adalah
untuk mengetahui perilaku struktur dengan massa yang besar pada lantai teratas. Model struktur
dianalisis dan didesain berdasarkan SNI 1726-2012 dan SNI 2847-2013. Hasil analisis yang
dibandingkan dari kedua model adalah ragam getar, gaya geser, simpangan antar lantai,simpangan
lantai dan massa gedung. Hasil dari ragam getar kedua model menunjukkan bahwa struktur
mengalami translasi pada mode 1 &2 dan rotasi pada mode 3. Model 3 mengalami
ketidakberaturan massa akibat dari perbedaan massa yang lebih dari 150%. Hasil perbandingan
menunjukkan bahwa hanya gaya geser model 1 yang lebih kecil 12,29% terhadap model 3 ditinjau
dari arah x. Hasil analisis lainnya seperti simpangan antar lantai dan simpangan lantai
menunjukkan bahwa model 1 lebih besar berkisar 16 — 19% terhadap model 3. Model struktur
yang didesain adalah model struktur dengan wahana seaworld di lantai teratas. Dimensi balok dan
kolom di area seaworld cenderung lebih besar sekitar 150 persen dibandingkan dengan balok dan
kolom di luar area seaworld.

Kata Kunci: analisis respons spektrum, massa, wahana seaworld
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ABSTRACT

This study analyze and design using respons spectrum analysis for concrete building with eight
floors, which is the eighth floor of the building will be filled with seaworld. The building planned
to be built in Medan with seismis category design D. The first building model will be analyze
without seaworld load, meanwhile, there will be a second building that will be analyze with
seaworld load and the same beam and coloumn size of the first model. The result of ratio PMM of
second model more than 1 that tell us second model can’t be used. The solution is make the third
model which the thrid model will be analyze with the same load with second model but the beam
and coloumn size will be larger. This study also compared building structure with seaworld at the
highest level with building structure without seaworld in it. The purpose of the comparasion
between two of the model is to know the structure behaviour if there is big mass at the highest
level of the building. The Model structure is analyze and design based on SNI 1726-2012 and SNI
2847-2013. Analysis result of the comparasion between both model is mode, shear, story drift,
displacement and building mass. The mode shape result of both model show that structure do
translation in first and second mode and do rotation in third mode. The third model got irregularity
mass because the difference mass more than 150% The result of the analysis show that only shear
from first model is slightly than third model. The other result such as story drift and displacement
show that first model is more than third model. Model structure that designed is the model with
seaworld at the highest level. Beam and column size at the seaworld area are bigger about 150
percent compare to beam and column size outside the seaworld area.

Keywords: Respons spectrum analysis, mass, seaworld
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Bagian Pendahuluan

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang berusaha untuk berubah
menjadi negara maju dengan melakukan pembangunan, khususnya pada bidang
ekonomi. Untuk memajukan perekonomian Indonesia, salah satu sektor yang
dapat ditinjau adalah dengan membangun tempat wisata seperti seaworld untuk
dapat mengembangkan sektor pariwisata di Indonesia.

Pada saat ini, tentunya turis sangatlah menyukai wahana seaworld karena
dapat melihat biota laut secara langsung di dalamnya. Letak seaworld yang dibuat
akan sangat mempengaruhi gedung dari segi artistik maupun struktural. Dari segi
struktural, pengaruh beban air yang sangat besar akan sangat mempengaruhi
kestabilan struktur gedung tersebut apalagi jika diberi beban dinamik seperti

gempa.

Di sisi lain, Indonesia merupakan negara yang rawan terjadi gempa. Hal
tersebut disebabkan lokasi Indonesia yang terletak pada pertemuan lempeng
tektonik utama, yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo — Australia, dan lempeng
Pasifik. Gempa yang terjadi di Indonesia dapat menyebabkan keruntuhan gedung
mengakibatkan adanya korban jiwa. Oleh sebab itu, harus direncanakan sesuai
dengan SNI 03-1726-2012 tentang tata cara perencanaan gempa untuk bangunan

gedung.

1.2 Inti Permasalahan

Bangunan yang memiliki massa tidak beraturan akan memiliki perilaku
dinamis yang berbeda . Begitupula perlu diketahui Indonesia adalah termasuk
daerah rawan gempa yang akan memberikan beban dinamis yang bekerja secara
mendadak ke struktur. Dalam hal ini, perlu diperhatikan perilaku struktur pada

saat seaworld diletakkan di lantai teratas .



1-2

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui perilaku struktur akibat
dari letak massa yang besar pada lantai teratas dan mendesain elemen struktur

pada model yang memiliki massa besar.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup masalah dalam penulisan ini adalah :

1. Bangunan gedung 8 lantai dengan tinggi antar lantai sebesar 4 m kecuali tinggi
lantai 4 sebesar 5 m.

2. Bangunan terletak di kota Medan.

3. Fungsi bangunan adalah sebagai tempat wisata seaworld dan plaza.

4. Pada model 1,tanpa seaworld dapat dilihat pada Gambar 1,1 — 1,4, sedangkan
pada model 2 seaworld akan diletakkan pada lantai 8 dengan dimensi balok
dan kolom yang sama dengan model 1 dapat dilihat pada Gambar 1.5 -
Gambar 1.8, sedangkan pada model 3, seaworld akan diletakkan pada lantai 8
dengan dimensi balok dan kolom yang lebih besar daripada model 1&2 dapat
dilihat pada Gambar 1.9 — Gambar 1.12.

5. Mutu beton yang digunakan f’c = 35 MPa dan mutu baja tulangan yang
digunakan fy = 400 MPa.

6. Tinggi seaworld sebesar 4 m dengan air di dalamnya setinggi ¥ dari tinggi
seaworld.

7. Sistem struktur yang digunakan adalah struktur beton bertulang rangka
pemikul momen khusus (SRPMK).

8. Analisis struktur dengan menggunakan analisis respons spektrum.

9. Perencanaan bangunan menggunakan standar SNI 03-1726-2012 - tata cara
perencanaan gempa untuk bangunan gedung.

10. Software yang digunakan adalah ETABS.
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Gambar 1.2 Denah Model 1 Lantai 8 Tanpa Seaworld
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Gambar 1.3 Potongan Model 1 Tanpa Seaworld
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Gambar 1.4 Tampak 3 Dimensi Model 1
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Gambar 1.5 Denah Model 2 Lantai 1 — Lantai 7 dengan Seaworld di Lantai 8
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Gambar 1.6 Denah Model 2 Lantai 8 dengan Seaworld di Lantai 8
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Gambar 1.7 Potongan Model 2 dengan Seaworld di Lantai 8
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Gambar 1.9 Denah Model 3 Lantai 1 — Lantai 7 dengan Seaworld di Lantai 8
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Gambar 1.10 Denah Model 3 Lantai 8 dengan Seaworld di Lantai 8
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Gambar 1.11 Potongan Model 3 dengan Seaworld di Lantai 8
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Gambar 1.12 Tampak 3 Dimensi Model 3

1.5 Metode Penulisan

Pada skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur

Menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber — sumber tulisan yang
pernah dibuat sebelumnya. Sumber — sumber yang diambil adalah berupa buku —
buku karya pengarang terpecaya, jurnal — jurnal ilmiah terakreditasi, dan hasil —
hasil penelitian mahasiswa dalam berbagai bentuk misalnya skripsi, tesis, dan
disertasi.

2. Studi Analisis

Program yang digunakan untuk membantu analisis gedung ini adalah ETABS, SAP,
Mathcad, Spektra Indonesia, Microsoft Word, dan Microsoft Excel.





